
 

 

 

 

KINERJA PTPN VII 

PT Perkebunan Nusantara VII yang memasang rencana 

keuntungan Rp500 miliar gagal mencapai target. Untuk 

kinerja tahun 2008, BUMN yang bermarkas di Lampung 

itu mencetak laba bersih Rp260,84 miliar. Angka ini 

hanya naik 3,2 persen dibandingkan tahun 2007. Tidak 

tercapainya rencana kerja anggaran perusahaan (RKAP) 

dipengaruhi oleh krisis finansial global. Dua komoditas 

utama yang diusahakan perusahaan ini, yakni kelapa 

sawit dan karet, mengalami kejatuhan harga hingga level 

terendah pada akhir 2008. 

Budi Santoso, SH 
Direktur SDM dan Umum 

  

"Semua tahu, harga CPO dan karet jatuh saat itu. Kini, sawit mulai pulih, sedangkan 

karet masih tertahan. Tetapi, kami punya komoditas gula yang hasilnya lumayan bagus. 

Alhamdulillah, meskipun tidak mencapai target, masih ada kenaikan dari laba tahun 

lalu," kata Budi Santoso, Direktur SDM dan Umum PTPN VII pada acara ngopi pagi 

bersama wartawan, di Kantor Direksi, Perolehan laba itu, kata Budi yang didamping 

Kaur Humas Sonny Soediastanto dan beberapa manajer, diraih dengan kerja keras 

seluruh jajaran. Sejak dicanangkan program promosi (produktivitas, mutu, organisasi, 

dan inovasi) pada 2007, kinerja perusahaan senantiasa sehat. 

 

PT Perkebunan Nusantara VII yang memasang rencana keuntungan Rp500 miliar gagal 

mencapai target. Untuk kinerja tahun 2008, BUMN yang bermarkas di Lampung itu 

mencetak laba bersih Rp260,84 miliar. Angka ini hanya naik 3,2 persen dibandingkan 

tahun 2007. Tidak tercapainya rencana kerja anggaran perusahaan (RKAP) dipengaruhi 

oleh krisis finansial global. Dua komoditas utama yang diusahakan perusahaan ini, yakni 

kelapa sawit dan karet, mengalami kejatuhan harga hingga level terendah pada akhir 

2008. "Semua tahu, harga CPO dan karet jatuh saat itu. Kini, sawit mulai pulih, 

sedangkan karet masih tertahan. Tetapi, kami punya komoditas gula yang hasilnya 

lumayan bagus. Alhamdulillah, meskipun tidak mencapai target, masih ada kenaikan dari 

laba tahun lalu," kata Budi Santoso, Direktur SDM dan Umum PTPN VII pada acara 

ngopi pagi bersama wartawan, di Kantor Direksi, Perolehan laba itu, kata Budi yang 

didamping Kaur Humas Sonny Soediastanto dan beberapa manajer, diraih dengan kerja 

keras seluruh jajaran. Sejak dicanangkan program promosi (produktivitas, mutu, 

organisasi, dan inovasi) pada 2007, kinerja perusahaan senantiasa sehat. 

 
Sejak tahun 2002, kami selalu mendapat predikat sebagai perusahaan sehat AAA dari 

Kementerian BUMN. Predikat ini diraih karena kami secara konsisten menerapkan 

prinsip tata kelola perusahaan yang baik atau good corporate government. Tiga aspek 

dalam penilaian kinerja perusahaan, yakni aspek keuntungan, operasional, dan 

administrasi," kata dia. Soal rencana penawaran saham perdana (initial public overing--

IPO) yang juga lewat dari target akhir 2008, Budi mengatakan bukan karena manajemen. 

Ia menjelaskan secara teknis, pihaknya siap kapan saja pemegang saham melepas ke 

pasar bursa. Kami, manajemen sebagai operator siap kapan saja IPO itu dilaksanakan.  

 



 

 

 

Visi dan Misi Perusahaan 

 

Visi 
Menjadi perusahaan agribisnis dan agroindustri yang tangguh dan berkarakter global. 

 

Misi 

1. Menjalankan usaha agribisnis perkebunan dengan komoditas karet, kelapa sawit, teh 

dan tebu. 

2. Mengembangkan usaha berbasis bisnis inti yang mengarah ke integrasi vertikal. 

3. Menggunakan teknologi budidaya dan proses yang efisien dan akrab dengan 

lingkungan untuk menghasilkan produk berstandar, baik untuk pasar domestik  

maupun internasional. 

4. Memperhatikan kepentingan shareholders dan stakeholders, khususnya, pekerja, 

mitra petani, pemasok, dan mitra usaha;untuk bersama-sama     mewujudkan daya 

saing guna menumbuhkembangkan perusahaan. 

 

Tujuan Perusahaan 

Sesuai akta pendirian Perusahaan, tujuan Perusahaan adalah: 

1. Melaksanakan pembangunan dan pengembangan agribisnis sektor perkebunan 

sesuai prinsip  perusahaan yang sehat, kuat dan tumbuh dalam skala usaha 

yang ekonomis. 

 

2. Menjadi perusahaan yang berkemampulabaan (profitable), makmur (wealth) dan 

berkelanjutan     (sustainable), sehingga dapat berperan lebih jauh dalam 

akselerasi pembangunan regional dan nasional. 

 

Budaya Perusahaan 

Budaya Perusahaan yang ditumbuhkan yaitu mengutamakan kebenaran formal dan material 

melalui keteladanan, keterbukaan dan kebersamaan dalam meningkatkan kinerja.  Budaya 

perusahaan tersebut telah tertanam di hati sanubari bagi setiap insan PT. Perkebunan 

Nusantara VII (Persero) 

 

Semangat Perubahan/Spirit of Change 

Dalam rangka membangun kekuatan industri agribisnis dan agroindustri, menajemen 

menanamkan semangat perubahan (Spirit of Change) yakni semangat pembaharuan kepada 

seluruh karyawan berupa ikon "ProMOSI" yaitu: Produktivitas, Mutu, Organisasi, Servis 

dan Inovasi.  ProMOSI diharapkan mampu merubah spirit para pekerja untuk 

berkarya, bekerja lebih profesional dan menjadi kekuatan pendorong (pressing force) bagi 

seluruh sumber daya Perseroan dalam menciptakan nilai tambah yang semakin besar di 

masa mendatang. 

 

Arah Pengembangan Bisnis 

Menumbuhkembangkan core business melalui peningkatan daya saing perusahaan, 

penciptaan nilai (value creation), restrukturisasi pengelolaan usaha dan kemitraan. 

 

 



 

 

 

Sekilas PTPN VII 
 

 
 

PT Perkebunan Nusantara VII (Persero) dibentuk berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 

: 12 Tahun 1996 tanggal 14 Pebruari 1996 dan pendirian perseroan tersebut oleh Notaris 

Harun Kamil, S.H. sesuai Akte Notaris Nomor : 40 tanggal 11 Maret 1996 yang merupakan 

penggabungan dari PT Perkebunan X (Persero), PT Perkebunan XXXI (Persero), Eks 

Proyek PT Perkebunan XI (Persero) di Lahat dan Eks Proyek PT Perkebunan XXIII 

(Persero) di Bengkulu. Akte pendirian perusahaan oleh Notaris Harun Kamil SH tersebut 

telah diubah dengan Akte Notaris Nomor: 08 tanggal 11 Oktober 2002 oleh Notaris Sri 

Rahayu Hadi Prasetyo,S.H. Perubahan tersebut telah disetujui dan  disahkan oleh Menteri 

Kehakiman dan HAM RI Nomor: C-20863 HT.01.04.TH.2002 tanggal 25 Oktober 2002, 

serta telah diumumkan dalam Tambahan Berita Negara Republik Indonesia Nomor: 14 

tanggal 18 Februari 2003, Tambahan No. 1365/2003. 

PT Perkebunan Nusantara VII (Persero) didirikan dengan maksud untuk turut serta dalam 

melaksanakan dan menunjang kebijakan dan Program Pemerintah di bidang ekonomi dan 

Pembangunan Nasional pada umumnya serta Subsektor Perkebunan pada khususnya 

dengan tujuan memupuk keuntungan berdasarkan prinsip-prinsip perusahaan yang sehat 

berlandaskan azas Tri Dharma Perkebunan yaitu:  

 

1. Mempertahankan dan meningkatkan sumbangan dibidang Perkebunan bagi 

Pendapatan Nasionall melalui upaya produksi dan pemasaran dari berbagai jenis 

komoditi Perkebunan untuk kepentingan konsumsi dalanm negeri maupun eksport 

non migas (devisa). 

2. Memperluas lapangan kerja dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat pada 

umumnya serta meningkatkan taraf hidup petani dan karyawan pada khususnya. 

3. Memelihara kelestarian sumber daya alam dan lingkungan, air serta kesuburan 

tanah. 

 

Saat ini komoditi yang sedang dibudidayakan mencakup 4 jenis yaitu karet, kelapa sawit, 

tebu dan teh yang semuanya dikelola dengan teknologi modern, manajemen terpadu dan 

didukung sumber daya manusia yang professional di bidangnya masing-masing. Wilayah 

kerja pengelolaan tersebut tersebar di Propinsi Lampung sebanyak 10 Unit Usaha (6 UU di 

Distrik Sekampung dan 4 UU di Distrik Seputih), Sumatera Selatan sebanyak 14 Unit 

Usaha (7 UU di Distrik Muara Enim dan 7 UU di Distrik Banyuasin), dan Bengkulu 

sebanyak 3 Unit Usaha dibawah naungan Distrik Bengkulu. Areal tanaman menghasilkan 

(TM) terdiri dari : Areal Inti 78.523 hektar dan Areal Plasma 53.107 hektar. 


